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Ismail kontra-argumentasi harus dilakukan oleh semua elemen negara terhadap
radikalisme. Hal ini disebabkan rentannya masyarakat terpengaruh oleh paham
tersebut melalui media sosial dan buku.

Menurutnya, ada tiga kalangan yang paling mudah terpengaruh, yakni mereka
yang  rendah  pengetahuan  agamanya,  memiliki  kesulitan  ekonomi,  dan
terpinggirkan  secara  sosial.

Ia mencontohkan MJ, seorang terduga teroris yang baru saja Rabu (7/2) lalu
tertangkap  di  Desa  Cipancuh,  Kecamatan  Haurgeulis,  Kabupaten  Indramayu,
Jawa Barat. MJ merupakan pedagang es keliling yang tentu saja penghasilannya
tidak seberapa. Ia ditangkap bersama rekannya, ASN.

MJ dan ASN memiliki keterlebitan dengan AH, pelaku teror bom Thamrin dua
tahun  silam.  AH  juga  tertangkap  di  wilayah  Indramayu  dan  kini  ia  sedang
menjalani hukuman pidana di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Cipinang, Jakarta
Timur.

Kepala Bagian Penerangan Umum Divisi Humas Polri Komisaris Besar Martinur
Sitompul menyampaikan bahwa kedua terduga teroris itu dianggap berjejaring
dengan  Jamaah  Ansharud  Daulah  (JAD)  di  wilayah  Jawa  Barat.  Menurutnya,
penangkapan keduanya merupakan langkah Densus 88 guna mencegah aksi teror
yang sedianya bakal dilakukan.

Meskipun tidak menyebut aksi teror yang mana, Martinus menyebut keduanya
terlibat  sebagai  pelaku.  Selain  itu,  mereka  juga  membuat  bahan  peledak,
penyandang dana, sampai perekrutan simpatisan.

Sumber : Kompas
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